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Abstract: Education plays an important role in shaping the quality of human resources, one of 
which is through strengthening science literacy which is the main competency of the 21st 
century. The study aimed to determine the effect of Problem-Based Learning model on science 
literacy of grade XI students at SMAN 7 Mataram. The research used quasi-experimental method 
with non-equivalent control group design. The population in the study was all students of class 
XI IPA at SMAN 7 Mataram. The sampling technique was carried out by purposive sampling 
based on certain relevant considerations. The instrument used is a science literacy essay question 
developed based on indicators from OECD 2018. The classical assumption test used normality, 
homogeneity, and linearity tests. Data analysis using ANCOVA test assited by SPSS 27. The 
results showed that there was a significant effect of applying the Problem-Based Learning model 
on students' science literacy, with a significance value of 0.028 (< 0.05). The Problem-Based 
Learning model is considered effective because it encourages students to think critically, find 
solutions, and relate scientific concepts to the real problems. Stages in Problem-Based Learning 
such as problem identification, investigation, collaboration, and presentation also develop 
scientific thinking skills that can improve students' science literacy. Therefore, Problem-Based 
Learning is worth implementing as a learning strategy to improve students' science literacy. 
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Abstrak: Pendidikan berperan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, salah 
satunya melalui penguatan literasi sains yang menjadi kompetensi utama abad ke-21. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem-Based Learning terhadap 
literasi sains siswa kelas XI di SMAN 7 Mataram. Penelitian menggunakan metode quasi-
experimental dengan desain penelitian non equivalen control group design. Populasi dalam 
penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 7 Mataram. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan. Instrumen 
yang digunakan berupa soal essay literasi sains yang dikembangkan berdasarkan indikator dari 
OECD 2018. Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan linieritas. Analisis 
data menggunakan uji ANCOVA bantuan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan penerapan model Problem-Based Learning terhadap literasi sains 
siswa, dengan nilai signifikansi 0,028 (< 0,05). Model Problem-Based Learning dinilai efektif karena 
mendorong siswa berpikir kritis, mencari solusi, dan mengaitkan konsep ilmiah dengan masalah 
nyata. Tahapan dalam Problem-Based Learning seperti identifikasi masalah, investigasi, 
kolaborasi, dan presentasi turut mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah yang dapat 
meningkatkan literasi sains siswa. Oleh karena itu, Problem-Based Learning layak diterapkan 
sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains siswa. 
 
Kata Kunci: Problem-Based Learning, Literasi Sains, SMAN 7 Mataram. 
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Pendahuluan  
 

Perkembangan suatu bangsa sangat dipengaruhi 
oleh kualitas sumber daya manusianya (Nafi & 
Suharto, 2024). Kualitas sumber daya manusia tersebut 
tergantung pada mutu pendidikan dan proses 
pembelajaran yang diterima (Lestari et al., 2023). 
Pendidikan merupakan fondasi utama untuk 
berkontribusi di semua sektor dengan menyediakan 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
(Daulay, 2024). Keterampilan abad 21 saat ini menjadi 
fokus utama dalam pendidikan, terutama dalam 
pendidikan IPA (Ramdani et al., 2021; Judijanto et al., 
2025). Keterampilan ini merupakan kebutuhan dasar 
dalam pembelajaran sains, yang saat ini masih kurang 
diajarkan dengan tepat di sekolah (Halimah & 
Maryam, 2023). Salah satu keterampilan penting yang 
perlu diperhatikan agar siswa dapat mengaplikasikan 
sains dengan baik adalah melalui literasi sains 
(Habibah et al., 2022).  

Choerunnisa dan Wardani (2017) mengatakan, 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menimbulkan berbagai persoalan kompleks mengenai 
eksistensi manusia. Hal ini mengharuskan sumber 
daya manusia memiliki pemahaman saintifik untuk 
menyelesaikan masalah tersebut, serta diharapkan 
memiliki kemampuan literasi sains (Yustiqvar et al., 
2019). Pembelajaran biologi merupakan salah satu 
wahana untuk memberdayakan literasi sains. Biologi 
merupakan salah satu disiplin ilmu yang secara 
signifikan mempengaruhi ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Jamaluddin et al., 2023) 

Menurut OECD (2022), literasi sains adalah 
kemampuan siswa untuk memahami dan membahas 
isu-isu yang berkaitan dengan sains dan teknologi. 
Seseorang yang memiliki literasi sains mampu berpikir 
logis dalam berdiskusi tentang sains, menjelaskan 
fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi, 
serta memahami data dan bukti dengan cara yang 
ilmiah. Literasi sains sangat penting dalam 
pembelajaran IPA, karena melalui literasi sains, siswa 
diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang 
didapatnya di sekolah dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga mereka dapat memiliki kepekaan dan 
kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya (Masithah 
et al., 2022). Berdasarkan laporan dari Program for 
International Student Assessment (PISA) 2022, 
menunjukkan bahwa rata-rata performa literasi sains 
siswa Indonesia berada pada peringkat yang sangat 
rendah di antara negara-negara yang berpartisipasi. 
Skor rata-rata Indonesia untuk sains adalah 383 poin, 
yang menempatkan negara ini di antara kelompok 
negara dengan performa terendah, bersama negara-
negara seperti Albania, Jordan, dan Maroko. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak siswa belum memiliki 
kemampuan yang memadai dalam memahami dan 
menerapkan konsep-konsep sains dalam kehidupan 

nyata (Fazza & Attalina, 2024). 

Berdasarkan observasi wawancara dengan guru 
dan siswa Biologi kelas XI di SMAN 7 Mataram, 
diketahui bahwa proses pembelajaran masih 
didominasi oleh metode Teacher Centered Learning 
(TCL) yang bersifat pasif dan monoton. Kondisi ini 
belum mampu mengembangkan literasi sains siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kasmiati et al. 
(2020) menyatakan bahwa model Problem-Based 
Learning (PBL) mampu mendorong keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran, berbeda dengan 
metode Teacher-Centered Learning (TCL) yang 
cenderung menempatkan siswa sebagai pendengar 
yang pasif. Keterlibatan aktif ini membuat PBL lebih 
efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi 
sains siswa. Kurangnya keaktifan, interaksi, serta 
rendahnya minat dan konsentrasi siswa selama 
pembelajaran membuat mereka cenderung pasif di 
kelas. Akibatnya, kemampuan literasi sains, terutama 
dalam berpikir ilmiah dan memecahkan masalah, 
belum berkembang optimal. 

Guru berperan penting dalam pendidikan, 
terutama sebagai fasilitator dan sumber informasi bagi 
siswa (Fauzi & Mustika, 2022). Dalam menghadapi 
rendahnya literasi sains, guru perlu memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk mendorong 
keterlibatan aktif siswa. Penggunaan model yang 
kurang sesuai dapat menurunkan motivasi belajar dan 
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep, 
kemampuan berpikir kritis, dan penerapan sains dalam 
kehidupan sehari-hari (Fazriah et al., 2024). Oleh karena 
itu, pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan 
dengan materi dan kebutuhan siswa untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Cahyani et al., 
2024). Salah satu model yang dapat digunakan adalah 
PBL, karena melibatkan siswa secara aktif dalam 
pemecahan masalah dan mendukung pengembangan 
literasi sains siswa (Erayani et al., 2022). 

Model PBL merupakan model pembelajaran 
berbasis masalah yang melibatkan peserta didik untuk 
memecahkan suatu masalah sehingga peserta didik 
memperoleh pengetahuan dan memiliki keterampilan 
dalam memecahkan masalah (Wahyudin, 2023). Hal ini 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
keterampilan abad ke-21 (Hapsari et al., 2023). Model 
PBL memberikan ruang yang luas bagi peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan kemampuan memecahkan masalah (Ariana et al., 
2023). Dalam prosesnya, siswa didorong untuk 
menggali informasi secara mendalam, menganalisis 
masalah yang diberikan, serta mencari solusi yang 
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tepat atas permasalahan tersebut (Setiadi et al., 2024). 
Literasi sains sendiri sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan siswa dalam memahami dan 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara ilmiah 
(Barus et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan model 
PBL dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan 
literasi sains siswa secara keseluruhan.  

Hal ini selaras dengan penelitian Kurniati et al. 
(2023) hasil penelitian yang didapatkan bahwa 
penggunaan model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa SMA. Peningkatan ini 
disebabkan oleh aktivitas pembelajaran yang berfokus 
pada penyelesaian masalah secara ilmiah. Dalam 
model PBL, siswa tidak hanya mempelajari konsep 
terkait masalah, tetapi juga metode ilmiah untuk 
menyelesaikannya. Kebaruan penelitian terletak pada 
fokus kajian terhadap hubungan antara sintaks PBL 
dan kompetensi literasi sains dalam kerangka PISA 
2018, yang masih jarang diteliti secara mendalam. 
penelitian ini menggunakan analisis ANCOVA yang 
lebih kuat dalam mengontrol kemampuan awal siswa, 
berbeda dari kebanyakan penelitian terdahulu yang 
umumnya hanya menggunakan uji-t. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang 
telah diuraikan, proses pembelajaran perlu 
dilaksanakan dengan strategi dan model pembelajaran 
yang tepat. Pemilihan model yang sesuai sangat 
penting untuk menciptakan suasana belajar yang 
menarik, interaktif, dan mampu mendorong siswa 
untuk berpikir kritis serta aktif dalam memahami 
materi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model Problem-Based 
Learning terhadap literasi sains siswa kelas XI di SMAN 
7 Mataram. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
model pembelajaran yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi dan 
literasi sains di tingkat sekolah menengah. 
 

Metode  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif jenis penelitian eksperimen semu (Quasi 
Experimental) dengan desain Non-Equivalent Control 
Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 
Mataram Jl. Adi Sucipto No. 69, Ampenan Pejeruk, 
Kecamatan Ampenan, Kota Mataram, Prov. Nusa 
Tenggara Bara, pada bulan Februari-Maret. Fokus 
penelitian ini adalah siswa kelas XI pada semester 
ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA di SMAN 7 Mataram yang terdiri 
dari 4 kelas dengan total keseluruhan sebanyak 141 
siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 
yang relevan, bukan secara acak atau berdasarkan 
strata (Setyosari, 2020). Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XI IPA 2 sebanyak 34 siswa sebagai 
kelompok eksperimen, dan kelas XI IPA 3 sebanyak 34 
siswa sebagai kelompok kontrol. Desain ini melibatkan 
dua kelompok, kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
model PBL, dan kelas kontrol yang menggunakan 
metode TCL. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes tertulis dalam bentuk soal essay literasi sains yang 
dikembangkan berdasarkan indikator dari OECD 2018. 

Tiga kompetensi utama literasi sains yang 
diukur oleh OECD 2018 diantaranya K1 menjelaskan 
fenomena ilmiah, K2 mengevaluasi dan merancang 
pertanyaan ilmiah, dan K3 menafsirkan data dan bukti 
secara ilmiah. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji linieritas serta hipotesis dalam penelitian ini diuji 
menggunakan uji analysis of covariance (ancova) dengan 
bantuan SPSS 27 for Windows. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil analisis uji normalita data 
pre-test dan post-test literasi sains menggunakan 
bantuan SPSS 27 for Windows diperoleh nilai 
signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk (> 0.05) Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data pre-test dan post-test 
berdistribusi normal. Lebih rincinya disajikan pada 
Tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Literasi Sains 
Perlakuan Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen Pre-test PBL .955 34 .168 

Post-test PBL .958 34 .206 
Kontrol Pre-test TCL .963 34 .300 

Post-test TCL .961 34 .266 

 
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan 

apakah beberapa varian populasi sama atau tidak. Uji 
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Levene’s Test. Berdasarkan hasil uji 
homogenitas post-test literasi sains diperoleh tingkat 
signifikansi sebesar 0,278. Hal ini berarti tingkat 
signifikansi 0,278 (> 0,05), maka data post-test literasi 
sains kelas Problem-Based Learning dan kelas Teacher 
Centered Learning memiliki varians yang homogen 
(Tabel 2). 
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Literasi Sains 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.199 1 66 .278 

 
Uji linieritas bertujuan untuk menentukan 

apakah terdapat hubungan linier yang signifikan 
antara data pre-test dan post-test. Uji linearitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan analisis varians 

(anova). Berdasarkan hasil uji linieritas data pre-test dan 
post-test literasi sains diperoleh tingkat signifikansi 
sebesar 0,128. Hal ini berarti tingkat signifikansi 0,128 
(> 0,05) maka data pre-test dan post-test literasi sains 
kelas PBL dan kelas Teacher Centered Learning memiliki 
hubungan data yang linier. Lebih rincinya disajikan 
pada Tabel 3. 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Literasi Sains 

 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Post-test * Pre-test 
Literasi Sains 

Between Groups (Combined) 8109.466 21 386.165 3.438 .000 

Linearity 4741.016 1 4741.016 42.205 .000 

Deviation from Linearity 3368.450 20 168.423 1.499 .128 

Within Groups 5167.284 46 112.332   

Total 13276.750 67    

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

Uji Ancova dari data post-test literasi sains untuk data 
terdistribusi normal, varians data homogen, dan data 
bersifat linier yaitu didapatkan nilai signifikansi 0,028 
(< 0,05). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
literasi sains siswa pada kedua kelas tersebut. Dengan 
demikian H0 yang menyatakan bahwa “tidak ada 
pengaruh penerapan model Problem-Based Learning 
terhadap literasi sains siswa kelas XI di SMAN 7 

Mataram” ditolak dan Ha yang menyatakan bahwa 
“ada pengaruh penerapan model Problem-Based 
Learning terhadap literasi sains siswa kelas XI di SMAN 
7 Mataram” diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model Problem-Based 
Learning terhadap literasi sains siswa. Hasil uji 
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

 
 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Literasi Sains 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5354.369a 2 2677.184 21.965 .000 

Intercept 7023.210 1 7023.210 57.623 .000 

PRE-TEST_LITERASI SAINS 3932.001 1 3932.001 32.261 .000 

PERLAKUAN 613.353 1 613.353 5.032 .028 

Error 7922.381 65 121.883   

Total 330025.000 68    

Corrected Total 13276.750 67    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 
sains peserta didik yang diberikan pembelajaran 
dengan model PBL menunjukkan adanya pengaruh 
secara signifikan yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan pembelajaran menggunakan metode TCL. Hal 
ini terjadi karena model PBL memberikan ruang bagi 
siswa untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri. Literasi sains 
sendiri berperan penting sebagai dasar dalam 
merancang pembelajaran yang efektif di sekolah. 
Dengan literasi sains yang baik, siswa menjadi lebih 
terampil dalam mencari, memahami, dan mengolah 
informasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari berbasis ilmu pengetahuan, serta lebih siap 

menghadapi tantangan dan perkembangan teknologi di 
abad ke-21. Hasil penelitian dari Zulfa et al. (2022) 
menyatakan bahwa penerapan model PBL 
berpengaruh positif terhadap literasi sains siswa, 
karena mendorong mereka untuk aktif, berpikir kritis, 
membaca, dan mencari solusi atas permasalahan, yang 
secara tidak langsung melatih kemampuan 
menyelesaikan masalah dan membentuk literasi sains 
yang baik. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian dari Utami dan Setyaningsih, (2022) yang 
menunjukkan bahwa model PBL lebih efektif 
digunakan dalam mengajarkan materi sistem ekskresi 
karena berorientasi pada masalah, bersifat kontekstual, 
mendorong keterlibatan aktif siswa, dan berpusat pada 
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siswa sehingga meningkatkan pemahaman dan 
kualitas belajar. 

Penerapan model PBL berperan dalam 
membentuk tiga kompetensi literasi sains, yaitu 
kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, 
serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Tahap 
pertama dalam model PBL adalah “orientasi terhadap 
masalah”, di mana guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang akan diidentifikasi oleh siswa. 
Masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat memotivasi siswa dan 
menantang mereka untuk mencari solusi (Aiman & 
Ahmad, 2020). Tahap ini juga berkaitan erat dengan 
salah satu indikator literasi sains, yaitu kemampuan 
mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang relevan dalam 
kehidupan (Banila et al., 2021).  

Tahap berikutnya adalah mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, yang menjadi fondasi awal bagi 
terbentuknya kompetensi literasi sains, khususnya 
dalam merancang dan mengevaluasi penyelidikan 
ilmiah. Melalui kerja kelompok dan pembagian tugas, 
siswa diarahkan untuk mulai menggali informasi dan 
menyusun rencana penyelidikan secara sistematis. 
Kompetensi ini semakin diperkuat pada sintaks 
selanjutnya, yaitu "membimbing penyelidikan untuk 
menciptakan ide dan solusi", di mana peserta didik 
dilatih mengidentifikasi permasalahan ilmiah melalui 
penyelidikan, seperti mencari referensi dari berbagai 
sumber, lalu merancang solusi alternatif atas 
permasalahan yang ditemukan. Penelitian yang 
dilakukan Surhayani et al. (2024) menjelaskan bahwa 
sintaks PBL pada tahap mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar mendorong mereka melakukan 
investigasi terhadap masalah dan membangun 
pengetahuan melalui diskusi untuk mengidentifikasi 
permasalahan dengan dukungan bukti yang relevan. 
Selain itu hasil penelitian Permatasari et al., (2019) 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
penyelidikan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari menjadikan proses belajar lebih inovatif, 
menyenangkan, dan menantang, serta mendorong 
peserta didik membangun pengetahuan secara 
mandiri. 

Selanjutnya sintaks "mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya" dalam model PBL berfokus 
pada aktivitas siswa dalam mengolah informasi dan 
merancang solusi berdasarkan hasil penyelidikan yang 
telah dilakukan. Produk atau solusi yang 
dikembangkan kemudian disajikan melalui presentasi 
kelompok. Kegiatan ini berkaitan erat dengan 
pengembangan kompetensi literasi sains, khususnya 
dalam hal menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. 
Melalui kegiatan ini juga guru dapat menilai sejauh 

mana peserta didik mampu menjelaskan suatu 
fenomena secara ilmiah, sebagai bagian dari 
pencapaian literasi sains. Menurut penelitian yang 
dilakukan Lendeon et al., (2022) menunjukkan bahwa 
model PBL berpengaruh positif terhadap literasi sains 
peserta didik SMA. Model ini mendorong aktivitas 
berpikir kritis dan pemecahan masalah, sehingga 
peserta didik terlatih menafsirkan bukti, menarik 
kesimpulan, mengidentifikasi asumsi, serta 
mengevaluasi dampak ilmiah dari suatu temuan. 

Berbeda dengan model pembelajaran TCL yang 
lebih menitikberatkan pada penyampaian materi secara 
langsung oleh guru kepada peserta didik. Menurut 
Fatah et al. (2023) pembelajaran TCL cenderung 
membuat siswa pasif dan kurang tertarik dengan 
materi pembelajaran kerena keterlibatan mereka 
terbatas. Model ini diterapkan di kelas kontrol, yang 
membuat banyak siswa merasa bosan, jenuh bahkan 
kesulitan dalam memahami materi. Pada proses 
pembelajaran nya siswa cenderung berperan pasif 
hanya sebagai penerima informasi dan penghafal 
materi tanpa dilatih untuk berpikir kritis (Sobriyah et 
al., 2025). Akibatnya, proses pembelajaran menjadi 
berfokus pada hafalan, sehingga peserta didik kurang 
termotivasi dan cenderung merasa bosan atau 
mengantuk selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut berdampak pada kemampuan literasi 
sains siswa, dimana literasi sains pada kelas PBL lebih 
baik dibandingkan dengan kelas TCL. 

Model PBL terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi sains karena mendorong peserta 
didik untuk lebih aktif dalam mengidentifikasi 
masalah, mencari solusi berdasarkan referensi yang 
relevan serta bukti ilmiah dalam menyelesaikan 
masalah nyata yang mereka temui di lingkungan 
sekitar. Model ini memfasilitasi pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan 
masalah yang mampu meningkatkan literasi sains 
siswa. Selama pembelajaran, peserta didik juga 
memanfaatkan teknologi, seperti HP dan internet, 
untuk mencari informasi, yang semakin mendukung 
keberhasilan proses belajar berbasis masalah. 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Model Problem-Based Learning berpengaruh signifikan 
terhadap literasi sains siswa kelas XI di SMAN 7 
Mataram, dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,028 atau (< 
0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelas PBL dan kelas TCL. Hal ini disebabkan karena 
sintak PBL mendorong peningkatan literasi sains 
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melalui keterlibatan aktif siswa dalam identifikasi 
masalah, penyelidikan, dan mencari solusi berbasis 
bukti ilmiah. 
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